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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia, kebutuhan yang diperlukan tidak hanya 

berupa kebutuhan rohani saja, kita sebagai manusia yang hidupnya berkelompok 

juga membutuhan kebutahan jasmani berupa makan,  pakaian dan tempat tinggal, 

untuk memenuhi kebutahan dasar tersebut kita sebagai manusia memerlukan yang 

namanya  muamalah, yang mana termasuk didalamnya masalah jual-beli, pinjam-

meminjam dan upah-mengupah, karena dalam kehidupan ini tidak hanya tentang 

manusia dengan Allah saja melainkan juga dengan manusia dengan manusia
1
. 

dan hukum Islam sudah diatur mengenai aturan-aturan tersebut, agar 

tidak terjadi ketimpangan-ketimpangan yang menyebabkan konflik antara 

berbagai kepentingan, aturan-aturan tersebut yaitu yang mengatur tentang 

hubungan hak dan kewajiban manusia dalam hidup bermasyarakat yaitu yang 

disebut hukum muamalat Islam sangat menghormati kemerdekaan seseorang 

untuk memiliki sesuatu selama sejalan dengan cara yang digariskan syara’ ia 

bebas mengembangkan hartanya dan mencari keuntungan sebanyak-banyaknya 

dengan cara jujur. Firman Allah SWT dalam suroh An-Nisa ayat 29. 

نَكُمْٰٰامَْوَالَكُمْٰٰانَٰا مَنُ وْاٰلََٰتأَْكُلُوْٰالَّذِيْٰٰايَ ُّهَايٰ  ٰتَ قْتُ لُوْاٰوَلََٰٰٰمِّنْكُمْٰٰتَ راَضٰ ٰعَنْٰٰتَِِارةَٰ ٰتَكُوْنَٰٰانَْٰٰاِلََّٰٰباِلْبَاطِلِٰٰبَ ي ْ
هَٰٰاِنَّٰٰٰانَْ فُسَكُمْٰ اٰبِكُمْٰٰكَانَٰٰاللّ  ٰرَحِيْم 
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Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”(QS. An-Nisa‟ : 29).
2
 

 

Akad Al-Ijarah bisa diartikan sebagi akad pemindahan hak pakai atas 

barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan satu imbalan (upah sewa) yang 

tidak diikuti oleh pemindahan hak milik atas barang yang disewa, akad ijarah 

terletak pada pengambilan manfaat atas barang atau jasa yang diimbangi dengan 

upah dalam waktu yang telah di tentukan.
3
 

Sedangkan hak milik merupakan penguasaan seseorang terhadap suatu 

harta sehingga seseorang mempunyai kekuasaan khusus terhadap harta tersebut. 

hak milik merupakan konsep hubungan manusia terhadap harta beserta hukum, 

manfaat, dan akibat yang terkait dengannya. dengan demikian pemilikan tidak 

hanya terbatas pada sesuatu yang bersifat kebendaan materi saja. harta hak milik 

sebenarnya memiliki arti yang lebih luas daripada hanya sekedar aset fisik atau 

nyata.  harta merupakan sejumlah hak yang bisa mengalir dari atau bagian aset 

yang berwujud, tetapi memiliki nilai-nilai ekonomi tertentu, 
4
 

 Ulama fiqh menyatakan, ada tiga cara pemilikan harta yang disyariatkan 

islam :  

1. Ihraz mubahat, adalah cara pemilikan melalui penguaasaan terhadap harta 

yang yang belum dikuasai atau dimiliki pihak lain.  

2. Akad ( transaksi)  

                                                           
2
 Tim Penerjemaah Departemen Agama Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: PT 

Sigma Examedia, 1995) h. 175. 
3
 Nasrun Harun,Fiqih Muamalah, ( Jakarta: Gaya Media Pratama 2007 ) h. 20. 
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Akad adalah  pertalian   antara ijab dengan qabul sesuai dengan ketentuan 

syara` yang menimbulkan pengaruh terhadap objek akad. yang dilakukan 

dengan orang atau suatu badan hukum, seperti jual beli, hibah dan wakaf.   

3. Al-Tawallud minal Mamluk,  adalah sesuatu yang dihasilkan dari sesuatu 

yang lainnya atau dalam kaidah dikatakan: “Setiap peranakan atau segala 

sesuatu yang tumbuh (muncul) dari harta milik adalah milik pemiliknya, 

seperti hasil usaha sebagai pekerja atau keuntungan yang diperoleh seorang 

pedagang.’’ 
5
 

Jasa perbengkelan merupakan usaha yang sangat berkembang pesat di 

Kabupaten Mandailing Natal salah satunya di Kecamatan Kotanopan. Pelayanan 

jasa yang diberikan di berikan di perbengkelan tersebut  adalah jasa servis motor 

seperti pergantian oli kendaraan motor, pergantian oli dilakukan dengan yang baru 

yaitu mengeluarkan oli bekas dan menggantinya dengan oli yang baru dan oli 

bekas tersebut disimpan dalam satu tempat penampungan yang disebut tong/ drum 

yang sudah disediakan oleh pihak bengkel, dimana sisa oli bekas tersebut yang 

nantinya dapat dimanfaatkan sebagai pelumas rantai mesin pemotong kayu. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, praktek servis pergantian 

oli mesin kendaran bermotor di Bengkel yang ada di Kotanopan oli bekas yang 

sudah di tampung dalam wadah yang cukup besar nantinya dijual oleh pemilik 

bengkel tersebut kepada para pelanggan baik perminggu atau perbulan, tanpa 

adanya akad yang jelas dari konsumen ke pihak bengkel ataupun karyawan yang 

bekerja di bengkel terhadap status kepemilikan oli bekas tersebut. 

                                                           
5
 Wawan Muhawan Hairi, Hukum Perikatan Dalam Islam,( Bandung: CV Pustaka 

Setia,2010), h. 318 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan  

Bapak Munir salah satu pelanggan jasa servis menyatakan bahwa ia merasa 

dirugikan dengan diambilnya sisa oli bekasnya oleh pihak bengkel padahal ia 

masih membutuhkannya, karena ia bekerja sebagai sebagai tukang pemotong kayu 

dan memerlukan oli bekas tersebut sebagai pelumas rantai mesin”
6
 dan sebagaian 

konsumen tidak mempermasalahkan  hal itu seperti kalangan kaum perempuan 

mereka datang ke bengkel untuk mengganti oli baru dan tidak mempermasalahkan 

oli bekasnya tersebut di ambil oleh pihak bengkel, 

Larangan mengambil hak orang lain sudah dijelaskan pada firman Allah 

SWT. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 188 yaitu sebagai berikut:   

نَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  اوَلََ تأَْكُلُوْ  ثْمِ اِلَ  بِهَا وَتدُْلُوْا باِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ ى الْحُكَّامِ لتَِأْكُلُوْا فَريِْ قًا مِّنْ امَْوَالِ النَّاسِ باِلَِْ
 وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

 

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.
7
 

 

Dalam ayat di atas Allah SWT mengharamkan orang beriman untuk 

memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) 

harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syariat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya harta adalah milik umum, kemudian 

Allah SWT memberikan hak legal kepada pribadi untuk memiliki dan 

                                                           
6
 Hasil Wawanacara Munir, ( Konsumen) Wawancar Tanggal 8 Agustus 2022, Pukul 

10.00 WIB. 
7
 Tim Penerjemaah Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahannya,( Jakarta: PT 

Sigma Examedia, 1995) h. 223. 
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menguasainya, tetapi dalam satu waktu Islam menekan kewajiban membantu 

orang lain yang membutuhkan. Perlu diketahui, bahwa kalaupun harta itu sudah 

menjadi milik pribadi tapi bukan berarti kita diperbolehkan untuk 

menggunakannya jika digunakan dalam hal yang tidak dibenarkan syariat, maka 

harta itu juga tidak boleh digunakan. apalagi mendapatkan harta tersebut dengan 

cara yang batil. 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa  Allah SWT melarang seorang muslim 

mengambil hak orang lain atau harta orang lain kecuali atas dasar kerelaannya. 

dalam hal ini bertentangan dengan permasalahan yang akan penulis teliti sehingga 

menjadi pertanyaan apakah sah atau tidak oli bekas yang diambil oleh pihak 

bengkel tersebut menurut hukum Islam. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dicermati dan teliti tentang hak 

kepemilikan oli bekas tersebut dan status kepemilikan oli tersebut, alasan ini lah 

yang membuat peneliti tertarik untuk menerliti permasalahan tentang kepemilikan 

oli bekas ini dengan judul penelitian: Tinjaun Hukum Islam Terhadap Hak 

Kepemilikan Oli Bekas Konsumen di Bengkel Servis Motor kecamatan 

Kotanopan. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana praktek kepemilikan oli bekas pada jasa servis motor di bengkel 

Kecamatan Kotanopan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kepemilikan oli bekas pada jasa 

servis motor di benkel Kecamatan Kotanopan? 
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C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang di harapkan dalam pelitian adalah : 

1.  Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang praktek kepemilikan oli 

pada jasa servis motor di Bengkel Kecamtan Kotanopan. 

2.  Untuk menganalisis Tinjauan hukum Islam terhadap kepemilikan oli bekas 

pada jasa servis motor di bengkel kecamatan Kotanopan. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Pada dasarnya permasalahan yang terkait dengan akad dalam perjanjian 

ijarah telah banyak dibahas dalam hasil karya suatu penelitian. namun secara 

khusus yang membahas mengenai praktik jasa servis motor yang ada di bengkel 

Kecamatan Kotanopan belum ada sehingga untuk menghindari adanya plagiasi 

terhadap hasil penelitian yang sudah ada, penulis mengkaji karya-karya yang 

sudah ada, lalu peneliti membandingan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Penelitian yang sudah ada tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:  

Skripsi yang ditulis oleh Zainal Abidin pada tahun 2017 yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Di Bengkel Cat Mobil Sedayu Tri 

Star Bantul Yogyakarta.” Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana 

keabsahan akad yang telah diterapkan di bengkel cat mobil Sedayu Tri Star 

dengan menggunakan kaidah fiqh atau hukum Islam dengan kesimpulan yaitu 

jenis akad yang diterapkan dalam bengkel cat mobil Sedayu Tri Star adalah 

akad murakkabah dimana akad ini menggabungkan dari beberapa akad yang 

mana satu transaksi terdapat dua akad atau lebih, salah satunya yaitu akad Ijarah 

yang digabungkan dengan akad jual beli. Sedangkan keabsahan akad yang 
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terdapat di bengkel cat mobil Sedayu Tri Star ini tidaklah sah, dikarenakan ada 

beberapa unsur rukun ataupun syarat yang tidak terpenuhi salah satunya adalah 

ijab dan qabul yang tidak jelas akan pelaksanaannya. Meskipun pada 

kenyataannya pada bengkel tersebut melakukan akad tersebut.8  

Dalam hal ini judul Skripsi tersebut, berbeda dengan yang akan ditulis 

oleh peniliti dan pembahasan yang berbeda dengan pembahasan pokok yang 

akan diteliti oleh penulis, dari peneilitan tersebut peneliti belum menemukan 

penelitian yang secara khusus yang membahas tentang pengambilan oli secara 

sepihak atau tentang hak kepemilikan sisa oli bekas tersebut.  

Skripsi yang ditulis oleh Fita Hariyanti Mustofa pada tahun 2017 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengupahan Karyawan di 

Bengkel Muda Jaya Motor Jambon Ponorogo.” Pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap transaksi 

kerjasama antara pekerja dan pemilik bengkel Muda Jaya Motor dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap penetapan bagi hasil di bengkel Muda Jaya 

Motor dengan kesimpulan yaitu transaksi kerjasama di bengkel Muda Jaya 

Motor tersebut sudah memenuhi syarat rukun dan juga prinsip-prinsip dalam 

mudharabah seperti pelaku atau pihak yang bekerjasama, perjanjian kedua 

belah pihak, nisbah keuntungan dan juga objeknya sudah jelas dan memenuhi 

syarat. Sedangkan praktek bagi hasil di bengkel Muda Jaya Motor adalah 

dengan bagi hasil 25% pihak bengkel dan 75% pihak pekerja. Dan itu 

diperbolehkan dalam Islam karena masing-masing pihak merasa puas dan rela. 

                                                           
8
 Zainal Abidin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Di Bengkel Cat Mobil Sedayu 

Tri Star Bantul Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).  
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dimana di bengkel Muda Jaya Motor ini hanya bermodalkan alat-alat dan juga 

manajemen saja, sedangkan pekerja bermodalkan keterampilan.9  

Dari judul skripsi yang di tulis peneliti yang berjudul : Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pengupahan Karyawan di Bengkel Muda Jaya 

Motor Jambon Ponorogo penulis mencermati bahwa pembahasan yang ditulis 

tersebut dalam judul tersebut berbeda dengan yang akana diteliti oleh penulis 

dimana dalam judul skripsi tersebut membahas tentang upah karyawan di 

bengkel tersebut, sedangkan yang akan di teliti oleh penulis adalah tentang hak 

kepemilikan oli beksas konsumen. sedangkan persamannya adalah sama-sama 

di lokasi atau studinya di bidang usaha perbengkelan.  

Naimah Nesya Surya, Mahasiswa STAIN MADINA, Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah, 2016, berjudul “Hukum Kepemilikan Sisa Kain Jahitan 

Menurut Wahbah Az Zuhaili  (Studi Kasus desa sipolu-polu )” membahas 

pada saat penjait menjahitkan bahan yang telah diberikan oleh pemesan, ada hal 

yang dianggap remeh oleh penjahit atau pemesan yaitu mengenai kelebihan atau 

kekurangan bahan kain. hampir semua penjahit jika kekurangan kain mereka 

meminta tambahan kepada pemesan, namun penjahit tidak mengembalikan kain 

sisa jahitan dan memanfaatkan kain sisa tersebut. Menurut Wahbah Az zuhaili, 

hak kepemilikan dengan praktek tersebut mengandung unsur mengambil yang 

dilarang. Dikarenakan hal tersebut mengandung unsur mengambil sesuatu 

secara zalim atau dengan cara yang tidak benar (Ghasab), dan tidak ada akad 

perpindahan barang terlebih dahulu, seharusnya kain sisa jahitan dikembalikan 

                                                           
9
 Fita Hariyanti Mustofa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengupahan Karyawan di 

Bengkel Muda Jaya Motor Jambon Ponorogo,” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017).  
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oleh penjahit kepada pemesan, Pada kenyataannya penjahit tidak 

mengembalikan kain sisa jahitan tersebut khususnya para penjahit di desa 

Pematang Sei Baru. hal ini telah berlangsung sejak lama dan beberapa penjahit 

yang belum paham tentang hak kepemilikan., namun para penjahit masih belum 

mengerti bahwa kain sisa jahitan harus dikembalikan sesuai dengan syariat 

Islam mengenai kepemilikan barang, Persamaan dalam penelitian tersebut 

sama-sama membahas mengenai kepemilikan, yang membedakan dengan 

penelitian ini yaitu dalam hal praktiknya, objek penelitian cara memperolehnya 

berbeda bukan ghasab dan ditinjau dari hukum Islam
10

. 

Richa Fransisca (2017), dengan judul Skripsi Jual Beli Oli Bekas 

Dalam Perspektif Hukum Islam (studi pada Bengkel Federal di Kecamatan 

Krui, Kabupaten Pesisir Barat)”. hasil penelitian ini Penjual oli bekas di 

Bengkel Federal, Kec. Krui, Kab.Pesisir Barat adalah dengan cara 

menggumpulkan oli bekas milik konsumen dalam wadah yang berbentuk drum. 

Waktu yang dibutuhkan pemilik bengkel untuk mengumpulkan oli bekas yaitu 

selama 1 bulan lebih. Tergantung banyak konsumen yang mengganti oli 

perharinya. Setelah terkumpul 1 drum oli bekas, pemilik bengkel akan mulai 

melakukan transaksi jual-beli oli bekas kepada yang sudah berlangganan 

membeli olinya. tetapi tidak semua oli bekas bisa diambil oleh pemilik bengkel, 

                                                           
10

 Naimah Nesya Suryat,’’ Hukum Kepemilikan Sisa Kain Jahitaan Menurut Wahbah Az 

Zuhaili, ( Studi Kasus di Desa Sipolu-polu)’’, Skripsi ( Sumatera Utara: STAIN MADINA 2016) 
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karena ada pula konsumen yang meminta kembali oli bekasnya, dengan alasan 

untuk melumasi benda-benda berkarat dirumahnya.
11

  

Pandangan hukum Islam tentang jual beli oli bekas tidak sah, karena 

terdapat rukun dan syarat yang tidak terpenuhi yaitu oli bekas yang dijadikan 

sebagai objek jual beli bukan milik si penjual atau dalam hal ini adalah pemilik 

bengkel, melaikan milik dari konsumen yang mengganti olinya di bengkel 

federal tetapi, menjadi sah, karena terdapat kerelaan dari konsumen pengganti 

oli meskipun tidak adanya akad serah terima antara konsumen pengganti oli dan 

pemilik bengkel, tetapi sikap ikhlas dari konsumen pengganti oli bisa mewakili 

akad serah terima yang tidak adanya diantara kedua belah pihak. selain itu 

tindakan pemilik bengkel menjual oli bekas tersebut dapat menggurangi dampak 

pencemaran lingkungan di sekitar bengkel. maka dapat disimpulkan jual beli oli 

bekas di Bengkel Federal Kec. Krui, Kab. Pesisir Barat dinyatakan sah dalam 

pandangan hukum Islam, Persamaan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

yaitu oli bekas, namun perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian terdahulu 

membahas mengenai jual beli oli bekas sedangkan penulis membahas 

kepemilikan oli bekas.  

Dari beberapa telaah yang telah penulis paparkan maka dengan pasti 

penulis menegaskan bahwa penelitian-penelitian di atas memiliki pokok 

pembahasan yang berbeda dengan pokok pembahasan yang akan penulis teliti. 

Dari penelitian tersebut penulis belum menemukan penelitian yang secara 

khusus membahas tentang peraktek pengambilan oli bekas secara sepihak pada 

                                                           
11

 Richa Fransica, Jual Beli Oli Bekas Dalam Presfektif Hukum Islam,( Studi Kasus 

Bengkel Federal di Kecamatan Krui, Kabupaten Pesisir Barat),Skripsi,( Lampung: UIN raden 

Intan Lampung 2017). 
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jasa service motor dirasa berbeda dengan karya tulis yang lain maka 

permasalahan ini layak untuk dikaji dan diteliti, sehingga penulis 

mengangkatnya dalam sebuah judul yaitu: Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

hak kepemilikan oli bekas Pada jasa servis motor dibengkel kecamatan 

Kotanopan 

E. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan karya ilmiah ini agar lebih sistematis dan dapat tertata 

dengan baik rapi, penulis membagi tulisannya dalam lima bab, sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab ini terdapat beberapa isi mana yang akan dibahas tentang 

pendahuluan didalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

kegunaan penelitian, penelitian yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini berisikan tentang ijarah , macam -macam ijarah , bentuk – 

bentuk ijarah, dasar hukum ijarah dan rukun dan syarat ijarah serta tentang 

kepemilikan, dasar hukum kepemilikan, jenis-jenis kepemilikan, sebab-sebab 

kepemilikan, pemberian suka rela dan pengelolaan kepemilikan. 

BAB III : Dalam bab ke tiga ini menjelaskan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian,sumber data dan waktu dan 

tempat penelitian dan analisis data. 

BAB IV : Bab ke empat ini memuat tentang gambaran secara umum penelitian 

yang akan di paparkan dengan menjelaskan hasil penelitan, analisis penelitian.  

BAB V : Bab ke lima ini menjelaskan penelitian secara keseluruhan dalam 

bentuk kesimpulan dan saran. 

  


